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KATA PENGANTAR 

Iman adalah penerimaan kebenaran ilahi berdasarkan wahyu Allah, sedangkan 

akal adalah kemampuan manusia untuk memahami kebenaran melalui refleksi rasional. 

Keduanya merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dan tidak bertentangan, 

karena berasal dari sumber yang sama, yakni Allah, dan bersama-sama menuntun 

manusia menuju kebenaran yang utuh, baik dalam kehidupan intelektual maupun 

spiritual agar manusia tidak terjebak dalam rasionalisme sempit atau iman tanpa 

refleksi, melainkan membangun kehidupan yang seimbang, kritis, bermakna, dan 

menghargai martabatnya sebagai citra Allah. 

Tulisan ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa Kore Metan memiliki nilai-

nilai positif, seperti memperkuat solidaritas komunal, menegaskan identitas budaya, 

serta menjadi sarana pendidikan moral bagi generasi muda. Namun demikian, di balik 

nilai-nilai tersebut, terdapat pula tantangan yang tidak dapat diabaikan, terutama dalam 

aspek ekonomi, di mana tuntutan adat sering kali melampaui kemampuan finansial 

keluarga. Dalam konteks ini, penelitian ini menekankan pentingnya refleksi kritis yang 

mengintegrasikan iman dan rasionalitas, sehingga praktik budaya dapat tetap 

dipertahankan tanpa mengabaikan kesejahteraan keluarga. Dengan demikian, 

diharapkan tulisan ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teologi 

kontekstual yang lebih peka terhadap realitas budaya dan ekonomi, serta mendorong 

terciptanya praktik iman yang lebih dewasa, rasional, dan berakar pada martabat 

manusia. 

Dalam proses pengerjaan karya ini, penulis sungguh menyadari bahwa 

keberhasilan dalam menyelesaikan karya ini bukanlah murni kerja keras dan 

perjuangan dari penulis sendiri. Terdapat banyak pihak yang membantu penulis dalam 

menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, pertama, penulis menghaturkan syukur yang 

berlimpah  kepada Tuhan Yang Mahakuasa, karena atas rahmat bimbingan dan berkat-

Nya penulis dapat menyelesaikan karya ini dengan baik dan tepat pada waktunya. 
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ABSTRAK 

Antonius Luan, 22.75.7252. Analisis Ritus Kore Metan Suku Bunaq Beko dalam 

Terang Ensiklik Fides et Ratio dan Implikasinya bagi Kehidupan Ekonomi. 

Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 

2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis praktik Ritus Kore Metan 

(melepaskan kain hitam) pada masyarakat Suku Bunaq di Desa Beko, Timor Leste, (2) 

menganalisis praktik ritus tersebut dalam perspektif Ensiklik Fides et Ratio, dan (3) 

menemukan titik keseimbangan antara keyakinan iman (tradisi) dan pertimbangan akal 

budi (ekonomi). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya dilema dalam pelaksanaan Ritus 

Kore Metan (melepaskan kain hitam) pada masyarakat Suku Bunaq di Desa Beko, 

Timor Leste. Di satu sisi, ritus ini merupakan tradisi sakral yang krusial untuk 

menghormati leluhur dan memperkuat solidaritas komunal. Namun di sisi lain, praktik 

ini sering kali menimbulkan beban ekonomi yang berat karena tuntutan biaya hewan 

kurban dan kebutuhan seremonial yang melampaui kemampuan finansial keluarga. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

dan studi lapangan terbatas melalui wawancara dan observasi. Data dianalisis 

menggunakan pendekatan hermeneutika teologis untuk menafsirkan tradisi adat di 

bawah terang ajaran Gereja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ritus Kore Metan memiliki nilai positif 

dalam menjaga identitas budaya dan modal sosial melalui sistem resiprositas. Akan 

tetapi, analisis berdasarkan nomor 16 dan 18 Ensiklik Fides et Ratio mengungkapkan 

adanya ketidakseimbangan ketika tradisi dijalankan tanpa refleksi kritis, sehingga 

berubah menjadi beban struktural yang mengancam kesejahteraan keluarga. 

Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya reintegrasi antara iman dan akal 

melalui penyederhanaan bentuk ritual tanpa menghilangkan makna simbolisnya. 

Implikasinya, praktik budaya harus bersifat proporsional dan tetap melayani martabat 

serta kesejahteraan nyata manusia sebagai perwujudan iman yang dewasa. 

 

Kata Kunci: Ritus Kore Metan, Ensiklik Fides et Ratio, Kehidupan Ekonomi, 

Suku Bunaq, Keluarga Katolik. 

 



 

ix 
 

ABSTRACT 

Antonius Luan, 22.75.7252. Analysis of the Kore Metan Ritual of the Bunaq Beko 

Tribe in the Light of Fides et Ratio and Its Implications for Economic Life. Thesis. 

Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 

2026. 

This study aims to (1) analyze the practice of the Kore Metan ritual (the removal 

of the black cloth) among the Bunaq people in Beko Village, Timor-Leste; (2) examine 

this ritual practice from the perspective of the Encyclical Fides et Ratio; and (3) identify 

a point of balance between faith-based belief (tradition) and rational considerations 

(economic realities). 

This research is motivated by the dilemma surrounding the implementation of 

the Kore Metan ritual (the removal of the black cloth) within the Bunaq community in 

Beko Village, Timor-Leste. On the one hand, this ritual constitutes a sacred tradition 

that is crucial for honoring ancestors and strengthening communal solidarity. On the 

other hand, its practice often imposes a significant economic burden due to the demands 

for sacrificial animals and ceremonial requirements that exceed the financial capacity 

of families. The method employed is qualitative research, utilizing both a literature 

study and limited field research through interviews and observation. The data are 

analyzed using a theological hermeneutic approach to interpret indigenous traditions in 

the light of Church teachings. 

The findings indicate that the Kore Metan ritual holds positive value in 

preserving cultural identity and social capital through a system of reciprocity. 

However, an analysis based on paragraphs 16 and 18 of the Encyclical Fides et Ratio 

reveals an imbalance when the tradition is practiced without critical reflection, thereby 

transforming it into a structural burden that threatens family welfare. The conclusion 

of this study emphasizes the importance of reintegrating faith and reason through the 

simplification of ritual forms without eliminating their symbolic meaning. 

Consequently, cultural practices must remain proportional and continue to serve human 

dignity and real well-being as an expression of mature faith. 

 

Keywords: Kore Metan Rite, Fides et Ratio Encyclical, Economic Life, Bunaq 

Tribe, Catholic Family. 
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